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	Abstract: Social conflict is a natural part of community life that can arise from conflicting interests, misunderstandings, economic issues, land disputes, or poor communication among residents. At the village level, social conflicts that are not properly addressed have the potential to disrupt social stability and harmonious community relations. In such circumstances, village mediators play a strategic role as facilitators capable of bridging communication gaps, fostering dialogue, and promoting peaceful conflict resolution. This community service initiative aims to enhance the understanding and capacity of village officials and community leaders in performing mediation functions as a means of preventing social conflicts within the community. The activity was implemented using a participatory approach, comprising stages of observation, socialization, mediation training, conflict resolution simulations, and activity evaluation. The results of the community service initiative indicate an increased public understanding of the importance of mediation in achieving peaceful and consensus-based conflict resolution. Additionally, village officials and community leaders have begun to grasp mediation communication techniques, negotiation strategies, and persuasive approaches to mitigate potential social conflicts within the community. A mediation approach rooted in consensus-building and local wisdom has proven effective in strengthening social harmony and fostering more humane and just conflict resolutions.
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Abstrak
Konflik sosial merupakan bagian dari dinamika kehidupan masyarakat yang dapat muncul akibat perbedaan kepentingan, kesalahpahaman, persoalan ekonomi, sengketa lahan, maupun lemahnya komunikasi antarwarga. Di tingkat desa, konflik sosial yang tidak ditangani secara tepat berpotensi mengganggu stabilitas sosial dan hubungan harmonis masyarakat. Dalam kondisi tersebut, mediator desa memiliki peran strategis sebagai pihak yang mampu menjembatani komunikasi, membangun dialog, dan mendorong penyelesaian konflik secara damai. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas aparat desa serta tokoh masyarakat dalam menjalankan fungsi mediasi sebagai upaya pencegahan konflik sosial masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan tahapan observasi, sosialisasi, pelatihan mediasi, simulasi penyelesaian konflik, dan evaluasi kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya mediasi dalam penyelesaian konflik secara damai dan musyawarah. Selain itu, aparat desa dan tokoh masyarakat mulai memahami teknik komunikasi mediasi, negosiasi, dan pendekatan persuasif dalam mereduksi potensi konflik sosial di lingkungan masyarakat. Pendekatan mediasi berbasis musyawarah dan kearifan lokal terbukti mampu memperkuat harmoni sosial serta mendorong terciptanya penyelesaian konflik yang lebih humanis dan berkeadilan.

Kata Kunci: Konflik Sosial; Masyarakat; Mediasi Desa; Pemberdayaan; Penyelesaian Sengketa.



1. PENDAHULUAN 
Masyarakat desa merupakan bagian dari struktur sosial yang memiliki hubungan interpersonal cukup kuat karena adanya kedekatan sosial, budaya, dan kekerabatan. Namun demikian, kehidupan sosial masyarakat tidak terlepas dari potensi konflik yang dapat muncul akibat perbedaan kepentingan, persoalan ekonomi, sengketa batas tanah, warisan, kesalahpahaman antarwarga, maupun persoalan sosial lainnya. Konflik yang tidak dikelola secara baik berpotensi menimbulkan perpecahan sosial dan mengganggu stabilitas kehidupan masyarakat.
Dalam konteks kehidupan masyarakat desa, penyelesaian konflik secara damai melalui musyawarah sebenarnya telah lama menjadi bagian dari budaya sosial masyarakat Indonesia. Nilai gotong royong, kekeluargaan, dan penyelesaian masalah secara kolektif menjadi modal sosial penting dalam menjaga keharmonisan masyarakat. Akan tetapi, perkembangan sosial masyarakat modern menyebabkan pola penyelesaian konflik mengalami perubahan. Banyak persoalan sosial yang berujung pada pertentangan berkepanjangan akibat lemahnya komunikasi dan menurunnya budaya dialog dalam masyarakat.
Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya kehadiran mediator desa sebagai pihak yang mampu menjembatani komunikasi dan membantu masyarakat menemukan solusi bersama dalam menyelesaikan konflik. Mediator desa tidak hanya berfungsi sebagai penengah sengketa, tetapi juga memiliki peran strategis dalam mencegah konflik berkembang menjadi pertentangan sosial yang lebih besar.
Dalam praktiknya, masih banyak aparat desa dan tokoh masyarakat yang belum memiliki pemahaman memadai mengenai teknik mediasi dan penyelesaian konflik secara persuasif. Sebagian besar penyelesaian konflik masih dilakukan secara informal tanpa pendekatan mediasi yang terstruktur sehingga hasil penyelesaian sering tidak bertahan lama.
Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas masyarakat melalui edukasi dan pelatihan mediasi sosial. Penguatan kapasitas mediator desa menjadi penting karena desa merupakan lingkungan sosial paling dekat dengan masyarakat sehingga penyelesaian konflik secara cepat dan damai dapat lebih mudah dilakukan.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran mediator desa dalam mencegah konflik sosial masyarakat melalui pelatihan mediasi, penguatan komunikasi sosial, dan peningkatan kemampuan penyelesaian konflik berbasis musyawarah serta kearifan lokal.


2. METODE
Dalam kehidupan masyarakat desa, konflik sering muncul akibat persoalan sehari-hari seperti sengketa tanah, batas wilayah, persoalan keluarga, hingga perbedaan kepentingan ekonomi. Konflik yang tidak diselesaikan secara baik dapat berkembang menjadi pertentangan berkepanjangan dan mengganggu hubungan sosial masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan aparat desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan masyarakat setempat sebagai peserta kegiatan.

3. HASIL 
Observasi dan Identifikasi Masalah
Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan aparat desa untuk mengidentifikasi bentuk konflik sosial yang sering terjadi di masyarakat serta pola penyelesaiannya.
Sosialisasi Program
Tim pengabdian memberikan sosialisasi mengenai pentingnya mediasi sebagai alternatif penyelesaian konflik yang damai dan berorientasi pada harmonisasi sosial masyarakat.
Pelatihan Mediasi
Pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi mengenai: (a) Konsep konflik social. (b) teknik komunikasi mediasi. (c) Negosiasi. (d) Penyelesaian sengketa berbasis musyawarah. (e) Simulasi mediasi konflik masyarakat. 
Simulasi dan Pendampingan
Peserta diberikan kesempatan melakukan simulasi penyelesaian konflik untuk meningkatkan kemampuan praktik mediasi secara langsung.
Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta dan dampak kegiatan terhadap kemampuan penyelesaian konflik sosial di masyarakat.
Pembahasan
Gambaran Umum Kondisi Sosial Masyarakat
Masyarakat desa pada dasarnya memiliki hubungan sosial yang cukup erat karena dibangun melalui interaksi keseharian, hubungan kekerabatan, nilai gotong royong, dan budaya musyawarah yang telah berlangsung secara turun-temurun. Kedekatan sosial tersebut menjadi modal penting dalam menjaga stabilitas dan keharmonisan kehidupan masyarakat. Namun demikian, dinamika sosial yang terus berkembang menyebabkan masyarakat desa tidak terlepas dari berbagai potensi konflik sosial.
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal dengan aparat desa serta tokoh masyarakat, konflik sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat umumnya dipicu oleh persoalan komunikasi, sengketa batas tanah, perbedaan kepentingan ekonomi, persoalan keluarga, hingga kesalahpahaman antarwarga. Konflik-konflik tersebut sering kali berawal dari persoalan sederhana, tetapi berkembang menjadi pertentangan berkepanjangan akibat kurangnya komunikasi dan tidak adanya pihak yang mampu menjadi penengah secara efektif.
Dalam beberapa kasus, konflik sosial juga dipengaruhi oleh perubahan pola hubungan masyarakat. Modernisasi dan perkembangan teknologi komunikasi menyebabkan interaksi sosial masyarakat mengalami perubahan. Intensitas musyawarah dan komunikasi langsung antarwarga mulai berkurang sehingga persoalan kecil lebih mudah berkembang menjadi konflik terbuka. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat memerlukan mekanisme penyelesaian konflik yang lebih adaptif namun tetap berakar pada nilai sosial dan budaya lokal.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih memandang konflik sebagai persoalan yang harus diselesaikan melalui pertentangan atau melibatkan pihak berwenang secara formal. Padahal dalam konteks kehidupan desa, pendekatan dialogis dan mediasi sebenarnya lebih sesuai karena mampu menjaga hubungan sosial masyarakat setelah konflik selesai diselesaikan.
Situasi tersebut memperlihatkan pentingnya penguatan kapasitas mediator desa sebagai bagian dari upaya membangun ketahanan sosial masyarakat. Kehadiran mediator yang dipercaya masyarakat dapat membantu mencegah konflik berkembang menjadi pertentangan yang lebih besar dan merusak hubungan sosial antarwarga.
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan aparat desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, pemuda, dan perwakilan masyarakat setempat. Pendekatan partisipatif dipilih karena penyelesaian konflik sosial tidak dapat dilakukan secara sepihak, melainkan memerlukan keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek utama dalam menjaga harmoni sosial.
Kegiatan diawali dengan proses sosialisasi mengenai pentingnya mediasi dalam kehidupan masyarakat. Pada tahap ini, tim pengabdian menjelaskan bahwa konflik sosial merupakan bagian dari dinamika kehidupan yang tidak dapat dihindari, namun dapat dikelola melalui komunikasi yang baik dan pendekatan musyawarah.
Peserta diberikan pemahaman bahwa mediasi bukan sekadar proses penyelesaian sengketa, tetapi juga sarana membangun kesadaran sosial mengenai pentingnya toleransi, penghargaan terhadap perbedaan pendapat, dan kemampuan mengendalikan emosi dalam kehidupan bermasyarakat. Pendekatan yang digunakan selama sosialisasi dibuat komunikatif dan kontekstual agar peserta merasa lebih dekat dengan materi yang disampaikan.
Dalam pelaksanaan pelatihan, peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan dalam simulasi penyelesaian konflik. Simulasi dilakukan menggunakan contoh kasus yang sering terjadi di masyarakat seperti sengketa batas tanah, konflik keluarga, persoalan hutang piutang, dan kesalahpahaman antarwarga.
Pendekatan simulatif terbukti membantu peserta memahami proses mediasi secara lebih nyata. Peserta dapat melihat bagaimana seorang mediator membangun komunikasi, mendengarkan kedua belah pihak, meredakan emosi, serta membantu para pihak menemukan solusi bersama tanpa adanya pihak yang merasa dirugikan.
Selama kegiatan berlangsung, suasana pelatihan berjalan cukup interaktif. Banyak peserta menyampaikan pengalaman konflik yang pernah terjadi di lingkungan mereka dan mendiskusikan kemungkinan penyelesaiannya melalui pendekatan mediasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat sebenarnya memiliki kebutuhan besar terhadap mekanisme penyelesaian konflik yang lebih damai dan humanis.
Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang Mediasi
Salah satu hasil penting dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya mediasi dalam penyelesaian konflik sosial. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian peserta masih memahami konflik sebagai persoalan yang harus diselesaikan melalui pertentangan langsung atau melibatkan aparat penegak hukum.
Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami bahwa konflik dapat diselesaikan melalui pendekatan dialogis yang lebih mengedepankan komunikasi dan musyawarah. Pemahaman tersebut menjadi penting karena penyelesaian konflik secara damai tidak hanya menyelesaikan persoalan utama, tetapi juga menjaga hubungan sosial masyarakat tetap harmonis.
Peserta juga mulai memahami bahwa mediator bukan pihak yang menentukan siapa yang benar atau salah, melainkan pihak yang membantu para pihak menemukan solusi yang dapat diterima bersama. Kesadaran tersebut membantu mengubah cara pandang masyarakat terhadap penyelesaian konflik.
Selain itu, masyarakat mulai memahami pentingnya mendengarkan pendapat orang lain sebelum mengambil keputusan. Dalam banyak kasus konflik sosial, persoalan sebenarnya muncul karena adanya kesalahpahaman dan komunikasi yang tidak berjalan baik. Melalui pendekatan mediasi, masyarakat belajar membangun komunikasi yang lebih terbuka dan saling menghargai.
Peningkatan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai mediasi memiliki peran penting dalam membangun budaya damai di lingkungan masyarakat desa. Semakin tinggi kesadaran masyarakat terhadap pentingnya dialog, maka potensi konflik sosial yang bersifat destruktif dapat diminimalkan.
Optimalisasi Peran Mediator Desa dalam Pencegahan Konflik
Kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan bahwa aparat desa dan tokoh masyarakat memiliki posisi strategis sebagai mediator sosial di lingkungan masyarakat. Kedekatan sosial yang dimiliki aparat desa membuat masyarakat lebih mudah menyampaikan persoalan dan mencari penyelesaian melalui jalur musyawarah.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian aparat desa masih menyelesaikan konflik berdasarkan pengalaman pribadi tanpa menggunakan pendekatan mediasi yang terstruktur. Setelah pelatihan dilakukan, peserta mulai memahami tahapan mediasi seperti proses mendengarkan kedua pihak, mengidentifikasi akar masalah, membangun komunikasi netral, dan membantu para pihak menemukan solusi bersama.
Kemampuan komunikasi persuasif aparat desa juga mengalami peningkatan. Peserta mulai memahami bahwa mediator harus mampu menjaga netralitas dan menghindari keberpihakan agar proses penyelesaian konflik dapat diterima semua pihak.
Selain itu, aparat desa mulai menyadari bahwa pencegahan konflik tidak hanya dilakukan ketika konflik sudah terjadi, tetapi juga melalui penguatan komunikasi sosial masyarakat. Kegiatan silaturahmi, musyawarah rutin, dan pendekatan kekeluargaan menjadi bagian penting dalam menjaga stabilitas sosial masyarakat.
Optimalisasi peran mediator desa juga terlihat dari meningkatnya keberanian masyarakat untuk menyampaikan persoalan secara terbuka melalui dialog dibandingkan memilih mempertahankan konflik secara berkepanjangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mediasi mampu membangun rasa aman dan kepercayaan masyarakat dalam menyelesaikan persoalan sosial.
Mediasi Berbasis Kearifan Lokal sebagai Pendekatan Humanis
Salah satu temuan penting dalam kegiatan ini adalah bahwa pendekatan mediasi berbasis kearifan lokal lebih mudah diterima masyarakat dibandingkan pendekatan formal yang terlalu kaku. Budaya musyawarah yang telah lama hidup dalam masyarakat desa menjadi modal sosial yang sangat penting dalam penyelesaian konflik.
Dalam praktiknya, tokoh masyarakat dan tokoh agama memiliki pengaruh besar dalam menciptakan suasana damai di lingkungan masyarakat. Kehadiran mereka sering kali mampu meredakan ketegangan sosial karena masyarakat memiliki rasa hormat dan kepercayaan terhadap figur tersebut.
Pendekatan kekeluargaan dalam mediasi membuat masyarakat merasa lebih nyaman menyampaikan persoalan tanpa rasa takut atau tertekan. Penyelesaian konflik tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada upaya menjaga hubungan sosial antarwarga agar tetap harmonis setelah konflik selesai.
Selain itu, penggunaan bahasa lokal dan pendekatan budaya dalam proses mediasi membantu menciptakan komunikasi yang lebih dekat dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa penyelesaian konflik yang efektif tidak selalu harus menggunakan prosedur formal, tetapi dapat dilakukan melalui pendekatan sosial dan budaya yang lebih humanis.
Mediasi berbasis kearifan lokal juga membantu memperkuat nilai gotong royong dan solidaritas sosial masyarakat. Dalam kehidupan desa, hubungan sosial yang harmonis menjadi bagian penting dalam menjaga stabilitas kehidupan bersama. Oleh karena itu, penyelesaian konflik yang mampu mempertahankan hubungan sosial memiliki nilai yang sangat penting.
Dampak Kegiatan terhadap Keharmonisan Sosial Masyarakat
Pelaksanaan kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga komunikasi sosial dan menyelesaikan konflik secara damai. Masyarakat mulai memahami bahwa konflik tidak selalu harus diselesaikan melalui pertentangan, tetapi dapat diselesaikan melalui dialog dan musyawarah.
Kegiatan ini juga memperkuat hubungan antara aparat desa dan masyarakat karena proses pelatihan dilakukan secara terbuka dan partisipatif. Masyarakat merasa lebih dihargai karena diberikan ruang untuk menyampaikan pengalaman dan pandangan mereka mengenai konflik sosial yang terjadi di lingkungan sekitar.
Selain itu, kegiatan ini membantu menciptakan suasana sosial yang lebih kondusif karena masyarakat mulai memahami pentingnya mengendalikan emosi dan menghindari tindakan provokatif dalam menghadapi persoalan sosial. Kesadaran tersebut menjadi modal penting dalam membangun ketahanan sosial masyarakat desa.
Dalam jangka panjang, penguatan kapasitas mediator desa diharapkan mampu menciptakan mekanisme penyelesaian konflik yang lebih mandiri di tingkat masyarakat. Desa tidak hanya menjadi tempat tinggal masyarakat, tetapi juga menjadi ruang sosial yang mampu menjaga nilai perdamaian, toleransi, dan kebersamaan.
Analisis Sosial terhadap Pentingnya Mediasi dalam Kehidupan Masyarakat
Konflik sosial pada dasarnya merupakan bagian dari dinamika kehidupan masyarakat yang tidak dapat dihilangkan sepenuhnya. Namun demikian, konflik dapat dikelola agar tidak berkembang menjadi pertentangan yang merusak hubungan sosial masyarakat.
Dalam perspektif sosiologi konflik, penyelesaian konflik melalui mediasi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kemampuan membangun mekanisme sosial untuk menjaga stabilitas kehidupan bersama. Mediasi tidak hanya menjadi alat penyelesaian sengketa, tetapi juga sarana memperkuat nilai demokrasi, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan pendapat.
Keberhasilan mediasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan mediator membangun komunikasi yang adil dan terbuka. Oleh karena itu, penguatan kapasitas mediator desa menjadi bagian penting dalam menciptakan masyarakat yang lebih damai dan harmonis.
Melalui pendekatan mediasi, masyarakat diajak memahami bahwa setiap persoalan sosial dapat diselesaikan melalui dialog dan musyawarah. Pendekatan tersebut sejalan dengan nilai budaya masyarakat Indonesia yang mengedepankan semangat kekeluargaan dan gotong royong dalam kehidupan sosial.
Dengan demikian, optimalisasi peran mediator desa tidak hanya penting dalam penyelesaian konflik, tetapi juga menjadi bagian dari upaya membangun ketahanan sosial masyarakat yang lebih kuat, inklusif, dan berkeadilan.
Kondisi Sosial Masyarakat sebelum Kegiatan Pengabdian
Berdasarkan hasil observasi awal, konflik sosial yang terjadi di masyarakat umumnya dipicu oleh persoalan komunikasi, sengketa lahan, kesalahpahaman antarwarga, persoalan keluarga, serta perbedaan kepentingan dalam kehidupan sosial masyarakat. Sebagian besar konflik diselesaikan secara informal melalui tokoh masyarakat, namun belum menggunakan pendekatan mediasi yang sistematis.
Dalam beberapa kasus, konflik kecil berkembang menjadi pertentangan berkepanjangan karena kurangnya kemampuan masyarakat dalam mengelola emosi dan membangun komunikasi dialogis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat sebenarnya membutuhkan mekanisme penyelesaian konflik yang lebih terarah dan humanis.
Pelaksanaan Pelatihan Mediasi
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui pendekatan dialogis dan partisipatif. Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya mediasi dalam menjaga hubungan sosial masyarakat. Materi disampaikan menggunakan pendekatan sederhana dan kontekstual agar mudah dipahami peserta.
Pelatihan tidak hanya dilakukan melalui ceramah, tetapi juga melalui simulasi kasus konflik yang sering terjadi di lingkungan masyarakat. Pendekatan praktik langsung membuat peserta lebih mudah memahami teknik komunikasi mediasi dan proses penyelesaian konflik secara damai.
Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung karena materi yang diberikan dianggap sesuai dengan kebutuhan sosial masyarakat desa. Banyak peserta menyadari bahwa konflik sosial sering kali membesar bukan karena persoalan utama, tetapi karena lemahnya komunikasi antarwarga.
Peningkatan Pemahaman dan Kapasitas Mediator Desa
Setelah pelaksanaan pelatihan, aparat desa dan tokoh masyarakat mulai memahami pentingnya peran mediator dalam menjaga stabilitas sosial masyarakat. Peserta mulai memahami bahwa mediator tidak bertugas memihak salah satu pihak, melainkan membantu membangun komunikasi dan menciptakan solusi bersama.
Kemampuan komunikasi persuasif peserta juga mengalami peningkatan. Sebelumnya, sebagian besar penyelesaian konflik dilakukan secara spontan tanpa teknik komunikasi yang terarah. Setelah pelatihan, peserta mulai memahami pentingnya mendengarkan kedua belah pihak secara adil dan membangun suasana dialog yang kondusif.
Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga budaya musyawarah sebagai bagian dari kearifan lokal dalam kehidupan sosial masyarakat desa.
Mediasi sebagai Upaya Pencegahan Konflik Sosial
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mediasi memiliki peran penting dalam mencegah konflik berkembang menjadi pertentangan sosial yang lebih besar. Melalui mediasi, masyarakat memperoleh ruang komunikasi untuk menyampaikan pendapat dan mencari solusi secara damai.
Pendekatan mediasi berbasis kekeluargaan dinilai lebih efektif karena masyarakat desa memiliki hubungan sosial yang erat. Penyelesaian konflik melalui dialog dan musyawarah membantu menjaga hubungan sosial tetap harmonis setelah konflik selesai diselesaikan.
Selain menyelesaikan konflik, mediasi juga berfungsi membangun kesadaran sosial masyarakat mengenai pentingnya toleransi, komunikasi, dan penghargaan terhadap perbedaan pendapat.



4. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai optimalisasi peran mediator desa dalam pencegahan konflik sosial masyarakat menunjukkan bahwa mediasi memiliki peran strategis dalam menjaga harmonisasi sosial masyarakat desa. Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan mampu meningkatkan pemahaman aparat desa dan tokoh masyarakat mengenai teknik mediasi, komunikasi persuasif, dan penyelesaian konflik secara damai.
Pendekatan mediasi berbasis musyawarah dan kearifan lokal terbukti efektif dalam membantu masyarakat menyelesaikan konflik secara lebih humanis dan berkeadilan. Oleh karena itu, penguatan kapasitas mediator desa perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya membangun ketahanan sosial masyarakat.
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